
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Memasuki Triwulan II Tahun 2026 (periode April s.d. Juni), secara umum pergerakan harga
barang kebutuhan pokok dan penting (bapokting) di  Kabupaten Kutai Barat menunjukkan
dinamika  yang  bervariasi  dengan  kecenderungan  pasokan  yang  relatif  terjaga.  Setelah
melewati fase fluktuasi tinggi pada periode menjelang Hari Raya Idul fitri di awal bulan April,
beberapa komoditas mengalami penyesuaian harga yang signifikan,  baik berupa kenaikan
maupun penurunan.



a. Komoditas yang Mengalami Kenaikan Harga (Tekanan Inflasi):

Kelompok Minyak Goreng dan Gula Pasir: Kenaikan harga yang cukup signifikan
terjadi pada komoditas minyak goreng dan gula. Minyak Goreng secara kumulatif naik
berkisar antara 18% hingga 21%, di mana Minyak Goreng Premium naik dari Rp25.000
(April) menjadi Rp31.700,29 (Juni). Sementara itu, kelompok Gula (Pasir, Curah, dan
Kemasan)  juga  mengalami  kenaikan  berkisar  antara  11%  s.d.  17%,  dengan  Gula
Kemasan mencapai Rp22.925,07 di bulan Juni.
Kelompok  Tepung  Terigu:  Mengikuti  tren  kenaikan,  harga  Tepung  Terigu  dan
variannya (Cakra Kembar dan Segitiga Biru) mencatat kenaikan rata-rata sebesar 13%
hingga 14%, bergerak dari kisaran Rp12.650–Rp13.000 di bulan April menjadi kisaran
Rp14.499–Rp15.149 di bulan Juni.
Cabai Merah dan Sayuran: Berbeda dengan tren triwulan sebelumnya di mana cabai
rawit  mendominasi  kenaikan,  pada  Triwulan  II  ini  giliran  Cabai  Merah (Besar  dan
Keriting) yang mengalami kenaikan berkisar 9% s.d. 13% (mencapai kisaran Rp65.957
s.d. Rp75.140 per kg). Selain itu, komoditas Tomat naik sebesar 14% dan Kangkung naik
10%.

b. Komoditas yang Mengalami Penurunan Harga (Deflasi/Stabilisasi):

Penurunan Signifikan pada Garam:  Penurunan harga paling drastis  terjadi  pada
komoditas  Garam  (dan  Garam  Halus)  yang  merosot  hingga  -43%,  dari  harga
Rp13.000/kg  di  bulan  April  menjadi  Rp9.074,93/kg  di  bulan  Juni  setelah  sempat
menyentuh level terendah Rp2.500/kg di bulan Mei.



Kelompok  Perikanan  dan  Daging:  Tekanan  harga  pada  komoditas  perikanan
terpantau  mereda.  Ikan  Teri  Besar  turun  signifikan  sebesar  -27% (dari  Rp100.000
menjadi  Rp78.597),  diikuti  oleh  Ikan  Kembung  (-14%),  Ikan  Bandeng  (-12%),  Ikan
Layang (-12%), serta Ikan Asin (-13%). Sementara itu, kelompok daging bergerak sangat
stabil dan cenderung turun tipis, seperti Daging Ayam (-2%) di harga Rp49.215 dan
Daging Sapi (-1%) yang stabil di kisaran Rp167.786 per kg.
Bawang Putih,  Cabai Rawit,  dan Telur:  Komoditas  Bawang Putih berhasil  turun
sebesar -15% (menjadi Rp39.239). Berita positif juga terlihat pada Cabai Rawit (dan
Cabai  Rawit  Merah)  yang pada  triwulan  sebelumnya sempat  melonjak  tinggi,  pada
triwulan ini justru berhasil ditekan turun sebesar -8% (berada di rata-rata Rp73.796/kg
pada bulan Juni). Harga Telur Ayam Ras juga terpantau turun sebesar -6% (menjadi
Rp34.856/kg).

Perkembangan Harga setiap Bulan pada Triwulan II

1.1 Perkembangan Harga April



 

Harga sejumlah komoditas pangan pada April 2026 menunjukkan pergerakan yang variatif
dengan kecenderungan penurunan yang cukup merata pada sektor cabai serta komoditas
perikanan pasca-Hari Raya Idul Fitri. Kelompok beras secara umum bergerak sangat stabil
tanpa mengalami perubahan harga sepanjang bulan (0%), dengan Beras Medium bertahan di
harga  Rp15.200/kg  dan  Beras  Premium  di  Rp18.000/kg.  Penurunan  harga  yang  sangat
signifikan terlihat pada komoditas Cabai Rawit dan Cabai Rawit Merah yang ambles sebesar
-25% (turun dari  harga Rp80.000/kg pada minggu pertama menjadi Rp60.000/kg di  akhir
bulan). Penurunan ini selaras dengan tren merosotnya harga sayur Kol sebesar -25% serta
komoditas Cabai Merah (Besar dan Keriting) yang juga ikut mengalami penurunan berkisar
antara -6% s.d. -7%.

            Di sisi lain, terdapat beberapa komoditas yang mengalami lonjakan harga cukup tajam
selama April 2026. Komoditas Bawang Merah mencatat kenaikan paling menonjol sebesar
10%, bergerak dari harga awal Rp45.000/kg hingga menyentuh Rp50.000/kg sejak minggu
kedua. Kenaikan harga juga terjadi pada komoditas Tomat sebesar 9%, di mana harganya
berfluktuasi dari Rp25.000/kg menjadi Rp27.500/kg di minggu keempat. Secara keseluruhan,
pasar pada April 2026 didominasi oleh stabilitas harga pada mayoritas bahan pokok pabrikan
seperti gula, minyak goreng, dan tepung terigu (0%), namun tetap diwarnai oleh fluktuasi
tajam pada sektor hortikultura,  sayur-mayur,  serta sektor perikanan yang secara agregat
mengalami tren penurunan rata-rata sebesar -8%.

 

1.2 Perkembangan Harga Mei



 

Harga sejumlah komoditas pangan pada Mei 2026 menunjukkan tren fluktuasi yang cukup
dinamis  dibandingkan  dengan  bulan  April.  Kelompok  beras  cenderung  stabil,  di  mana
komoditas Beras Premium terpantau bertahan tanpa perubahan harga yang signifikan (0%-3%)
sepanjang bulan. Komoditas yang mengalami kenaikan harga antara lain Garam, Cabai Rawit,
serta kelompok Minyak Goreng. Kenaikan harga yang paling mencolok terjadi pada kelompok
bumbu dapur, di mana Garam dan Garam Halus melonjak tajam sebesar 57% dari harga awal
Rp2.500 menjadi Rp5.750 di akhir periode, disusul oleh Cabai Rawit dan Cabai Rawit Merah
yang melambung sebesar 18% hingga menyentuh harga Rp83.333 pada akhir bulan. Kelompok
komoditas pabrikan seperti Minyak Goreng Kemasan juga mengalami peningkatan harga yang
cukup signifikan sebesar 14%.

Di sisi  lain, penurunan harga yang paling signifikan tercatat pada komoditas Tomat yang
anjlok sebesar -29% dari  harga di  awal  bulan Mei.  Tren penurunan ini  juga diikuti  oleh
komoditas Bawang Putih yang berkurang sebesar -15%, sayur Kangkung sebesar -13%, serta
Bawang Merah yang turun sebesar -10% dari harga minggu pertama. Secara keseluruhan,
meskipun beberapa kebutuhan pokok tetap stabil, terdapat tekanan inflasi yang cukup tinggi
pada komoditas tertentu seperti garam dapur, cabai rawit, dan minyak goreng selama periode
Mei 2026.

 

1.3 Perkembangan Harga Juni



Harga sejumlah komoditas pangan pada Juni 2026 menunjukkan tren fluktuasi yang cukup
dinamis  dibandingkan  dengan  bulan  Mei.  Kelompok  beras  cenderung  stabil,  di  mana
komoditas Beras Premium terpantau bertahan tanpa perubahan harga (0%) sepanjang bulan.
Komoditas yang mengalami kenaikan harga antara lain Telur Ayam Ras, sayur Kol, serta Ikan
Kembung. Kenaikan harga yang paling mencolok terjadi pada kelompok protein, di mana Telur
dan Telur Ayam Ras melonjak tajam sebesar 24% dari harga awal Rp26.850 menjadi Rp35.243
di akhir periode. Sementara itu, sayur Kol juga mengalami peningkatan harga sebesar 14%
dan di sektor perikanan komoditas Ikan Kembung meningkat sebesar 8%.

Di sisi lain, penurunan harga yang paling signifikan tercatat pada kelompok bumbu dapur, di
mana Cabai Merah Keriting anjlok sebesar -34%, disusul oleh Cabai Merah sebesar -30% dan
Cabai Merah Besar yang merosot sebesar -25% dari harga di awal bulan Juni. Tren penurunan
ini  juga  diikuti  oleh  komoditas  Tomat  yang  berkurang  sebesar  -17% dari  harga  minggu
pertama. Secara keseluruhan, meskipun beberapa kebutuhan pokok pabrikan seperti  gula
kemasan dan minyak goreng premium tetap stabil (0%), terdapat penyesuaian pasar dengan
tekanan inflasi pada komoditas telur ayam ras serta deflasi yang cukup tinggi pada kelompok
cabai merah selama periode Juni 2026.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Beberapa permasalahan pengendalian inflasi di Kabupaten Kutai Barat pada Triwulan II tahun
2026 adalah sebagai berikut :

Pergeseran Beban Inflasi ke Sektor Bahan Pokok Pabrikan (Minyak Goreng dan Gula):1.
Jika pada triwulan sebelumnya tekanan utama inflasi didominasi oleh kelompok cabai,



pada Triwulan II  2026 fokus permasalahan bergeser secara signifikan ke komoditas
manufaktur  pangan  olahan  pabrikan,  khususnya  minyak  goreng  dan  gula  pasir.
Sepanjang Triwulan II, Minyak Goreng Premium mencatat kenaikan kumulatif tertinggi
mencapai 21% (bergerak dari Rp25.000 ke Rp31.700,29), diikuti oleh lonjakan harga
Gula  Kemasan  sebesar  17%  (mencapai  Rp22.925,07)  dan  Gula  Pasir  sebesar  14%
(menjadi Rp22.153,94). Karakteristik kenaikan harga komoditas pabrikan ini bersifat
konstan  dan  bertahan  lama  dari  April  hingga  Juni,  sehingga  memberikan  tekanan
ekonomi sekunder yang berkepanjangan bagi sektor rumah tangga serta meningkatkan
biaya operasional bagi para pelaku usaha mikro kuliner di Kabupaten Kutai Barat.
Anomali Dinamika Kelompok Hortikultura (Cabai Merah vs Cabai Rawit): Permasalahan2.
pengendalian inflasi hortikultura pada triwulan ini menunjukkan pola yang bervariasi.
Berkat keberhasilan program kemandirian masyarakat melalui pemanfaatan tanaman
cabai di pekarangan rumah, harga Cabai Rawit dan Cabai Rawit Merah yang sempat
melonjak tinggi pada triwulan lalu berhasil diredam secara kumulatif sebesar -8% di
akhir Triwulan II (berada di rata-rata Rp73.796/kg), setelah sebelumnya sempat anjlok
-25%  pada  akhir  bulan  April.  Meski  demikian,  risiko  inflasi  hortikultura  belum
sepenuhnya hilang karena fokus tekanan bergeser pada kelompok Cabai Merah (Besar
dan Keriting) yang justru mengalami tren kenaikan kumulatif berkisar 9% s.d. 13% pada
akhir  bulan  Juni  (mencapai  kisaran  Rp65.957  s.d.  Rp75.140  per  kg).  Hal  ini
menunjukkan adanya celah pemenuhan komoditas antar-varietas cabai yang belum ter-
cover sepenuhnya oleh produksi pekarangan mandiri.
Fluktuasi  Sektor  Protein  Hewani  (Anomali  Telur  Ayam  Ras):  Sektor  daging  dan3.
perikanan sebenarnya berfungsi sebagai jangkar stabilitas pasokan yang sangat baik
karena mengalami tren deflasi, seperti penurunan Ikan Teri Besar (-27%), Ikan Kembung
(-14%), Ikan Layang (-12%), dan Daging Ayam (-2%). Namun, permasalahan struktural
muncul pada komoditas Telur Ayam Ras. Meskipun secara kumulatif triwulan tercatat
turun -6%, komoditas ini mencatatkan fluktuasi bulanan yang sangat tajam dan ekstrem,
di mana pada bulan Juni harganya tiba-tiba melonjak sangat mencolok sebesar 24% (dari
harga awal Rp26.850 melambung menjadi Rp35.243). Lonjakan mendadak pada akhir
triwulan  ini  menjadi  determinan  inflasi  baru  yang  sangat  sensitif  dan  memerlukan
intervensi pengendalian pasokan yang lebih ketat ke depan.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Kutai Barat pada Triwulan II tahun
2026 adalah sebagai berikut :

1. Dinas Ketahanan Pangan Kab. Kutai Barat Rutin Melaksanakan kegiatan Gerakan Pangan
Murah sejak awal tahun 2026 sampai triwulan kedua pada setiap hari Kamis di halaman
kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Barat. Bekerja sama dengan Bulog Samarinda dan
Pedagang Lokal dengan rincian komoditi sebagai berikut : Beras SPHP 5 Kg dengan harga Rp.
56.500/sak, Minyak Kita Premium Rp. 18.500/L, Gula Pasir Rp. 18.000/Kg, Telur ayam Rp.
63.000/piring, Bawang merah Rp. 30.000/Kg dan Bawang Putih Rp. 35.000/Kg.

2.  Dinas  Perdagangan,  Koperasi  dan  UKM  Kab.  Kutai  Barat  tetap  rutin  melaporkan
perkembangan  harga  bahan  pokok  dan  bahan  pangan  setiap  hari  kerja  di  Aplikasi
Kementerian Perdagangan, Wasinflasi di bawah Kementerian Dalam Negeri maupun portal
Lamin Etam Kalimantan Timur.



3.  Kegiatan  Pemantauan  harga  dan  stok  Bahan  pokok  serta  bahan  pangan  masih  rutin
dilaksanakan oleh Bagian Perekonomian di beberapa wilayah menyesuaikan jika ada gejolak
harga yang signifikan

4. Pengawasan LPG 3 kg dilaksanakan oleh Bagian Perekonomian rutin di 16 Kecamatan

5. Pengawasan distribusi solar bersubsidi dilaksanakan di 16 Kecamatan wilayah Kabupaten
Kutai Barat yang terdapat APMS/SPBU

6. Kerjasama dengan Bulog Samarinda Perihal Pembangunan Gudang Vilial dan Gudang Bulog
di Kabupaten Kutai Barat

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Kutai Barat pada Triwulan II tahun 2026
adalah sebagai berikut :

a. Keterjangkauan Harga

Maksimalkan Operasi Pasar dan/atau Gerakan Pangan Murah untuk komoditas pangan1.
strategis yang memiliki potensi peningkatan tekanan harga
Rutin melaksanakan Sidak Pasar dan Distributor khususnya komoditas pangan strategis2.
yang mengalami kenaikan saat moment tertentu.
Sudah ada Rute Penerbangan Sendawar-Samarinda yang sangat membantu, mengingat3.
kondisi jalan Kutai Barat – Kutai Kertanegara yang masih rusak dan belum maksimal
perbaikannya.

b. Ketersediaan Pasokan

Berdayakan  BUMD  sebagai  penyangga  pangan  melalui  perluasan  Kerjasama  Antar1.
Daerah  (KAD)  dengan  daerah  sentra  produksi,  walaupun hal  tersebut  masih  susah
diwujudkan karena kondisi 3 (tiga) BUMD Kutai Barat yang tidak beroperasi
Segerakan  Penyaluran  bantuan  alsintan,  serta  bibit  dan  benih  Pertanian  maupun2.
Perikanan
Menggalakkan program tanam di pekarangan3.
Penyediaan/pemanfaatan cold storage untuk produk hortikultura4.
Cadangan Pangan Pemerintah sangat membantu5.

c. Kelancaran Distribusi

Maksimalkan  Subsidi  ongkos  angkut  yang  ada  di  Dinas  Ketahanan  Pangan  supaya1.
Gerakan Pangan Murah tetap rutin dilaksanakan setiap hari Kamis
Penguatan dan pemantauan kuota BBM di SPBU, khususnya solar untuk angkutan umum2.
Penyiapan pergudangan dan distribution centre  serta sistem informasi keluar masuk3.
logistik barang di pasar induk

d. Komunikasi yang Efektif

Himbauan belanja bijak dan tidak panic buying kepada masyarakat1.
Diversifikasi pangan berbasis kearifan lokal2.



Sosialisasi produk turunan cabai rawit serta bahan pangan strategis lainnya

3.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Kutai Barat pada Triwulan II tahun
2026 adalah sebagai berikut :

Maksimalkan  kegiatan-kegiatan  yang  langsung  memberikan  dampak  ke  masyarakat1.
seperti Pasar Murah, Sidak Pasar ke Agen/Distributor yang sering menahan barang,
serta  Gerakan  Pangan  Murah  dengan  harga  stabil  yang  langsung  dapat  dinikmati
masyarakat
Maksimalkan High Level Meeting Tim Pengendalian Inflasi Daerah (HLM TPID) untuk2.
mengevaluasi  upaya-upaya  pengendalian  inflasi  yang  sudah  berjalan  serta
memaksimalkan  upaya  ke  depan
Upaya Penguatan kelembagaan  TPID  dengan melaksanakan Capacity Building/studi3.
tiru ke daerah Champion dan daerah Produsen penyuplai  bahan pokok serta bahan
pangan
Fokus melakukan peningkatan produktivitas dan pembangunan sarana pangan untuk4.
komoditas pokok dan penyumbang inflasi tinggi.


